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ABSTRAK 

Perkembangan arus globalisasi memberikan sebuah dampak yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat 

dan pemerintah, perkembangan tersebut mendorong pemerintah dalam mengembangkan pelayanan secara 

daring, aplikasi identitas kependudukan digital (IKD) menjadi salah satu inovasi pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan berbasis digital. Penelitian ini tujuan diadakannya penilitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan efektifitas aplikasi IKD di dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kabupaten 

Jember. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan cara observasi, 

interview (wawancara), dan dokumentasi observasi untuk mengetahui kondisi sebenarnya dilapangan 

dilakukan oleh peneti secara berkesinambungan sehingga memperoleh fakta sesungguhnya di lapangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan aplikasi IKD bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam 

melakukan pelayanan secara daring dan mengatasi keterbatasan blangko KTP yang ada di dispendukcapil 

kabupaten Jember, dalam meningkatkan jumlah aktifasi aplikasi IKD pemerintah melakukan sosialisai 

kepada masyarakat dan lembaga-lembaga yang ada di kabupaten Jember, namun upaya tersebut masih 

belum bisa mencapai target capaian, dikarenakan kurangnya sumberdaya manusia yang di miliki 

Dispendukcapil Kabupaten Jember. 

 

Kata kunci : Efektivitas, Pelayanan, dan E-Government 

 

ABSTRACT 

The development of globalization has had a significant impact on society and the government. This 

development has encouraged the government to develop online services. The digital population identity 

(IKD) application has become one of the government's innovations in improving the quality of digital-based 

services. The purpose of this study is to describe the effectiveness of the IKD application at the Jember 

Regency Population and Civil Registration Office. This study uses a qualitative method with a descriptive 

approach, using observation, interviews, and observation documentation to determine the actual conditions 

in the field. The researchers conducted continuous observation to obtain the actual facts on the ground. 

The results of this study indicate that the IKD application aims to facilitate the public in accessing online 

services and overcome the limited availability of KTP forms at the Jember Regency Population and Civil 

Registration Office. To increase the number of IKD application activations, the government conducted 

outreach to the community and institutions in Jember Regency. However, these efforts have not yet achieved 

the target due to the lack of human resources at the Jember Regency Population and Civil Registration 

Office. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan arus globalisasi pada saat ini tentunya memberikan sebuah dampak yang sangat 

berpengaruh terhadap berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat Indonesia (Firmansyah, 2023). 

Perkembangan teknologi digital yang berkembang secara pesat tentunya telah dirasakan tidak hanya oleh 

masyarakat tetapi juga pada lingkup pemerintahan, Perkembangan teknologi di era digitalisasi telah 

memacu pemerintah untuk meningkatkan pelayanan publik berbasis teknologi guna meningkatakan 

pelayananya kepada masyarakat (Anisykurlillah, 2023). Dengan demikian penerapan e-goverenment dalam 

pelayanan publik sanagatlah di butuhkan karena dengan adanya e-government maka akan tercipta 

trasparasi, akuntabilitas, dan efensiensi dalam pelaksanaan pelayanan pablik (Chaitra et al., 2023). 

Kepadatan penduduk merupakan indikator awal untuk mengetahui perkembangan suatu wilayah 

(Noerlah et al., 2020). Jumlah masyarakat di Kabupaten Jember selalu meningkat setiap tahun yang artinya 

pasti mengalami peningkatan terkait perbaikan dan pembuatan identitas kependudukan (Habibullah, 2024). 

Karna peningkatan tersebut mengalami permasalahan dalam pelayanan yang diberikan oleh Dispenduk 

Kabupaten Jember kepada masyarakat yaitu pada bagian pelayanan publik, masyarakat mengeluh 

dikarenakan waktu pelayanan nya yang lama sehingga masyarakat harus menunggu waktu yang lama 

(Rachmayani, 2024). 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember memberi akses pelayanan secara 

digital melalui smartphone dengan memggunakan aplikasi J-SIP, WhatsApp dan Aplikasi IKD (Maulana et 

al., 2024). Pelayanan yang di gunakan tersebut di harpakan membantu masyarakat di Kabupaten Jember 

dalam memperoleh informasi layanan kependudukan secara digital dengan cepat dan mudah (Laila et al., 

2023). 

Aplikasi IKD menjadi salah satu pelayanan yang di Berikan oleh Dispendukcapil Kabupaten Jember, 

Aplikasi IKD memiliki kelebihan tersendiri di bandingkan dengan aplikasi lain yang di berikan oleh Dinas 

(Sasongko, 2023). Pada aplikasi IKD, penduduk yang sudah melakukan aktivasi akan memperoleh 

informasi elektronik digunakan untuk merepresentasikan dokumen kependudukan dan data pribadi 

penduduk (Bella, 2023). IKD bertujuan untuk mengikuti penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

mengenai digitalisasi kependudukan, meningkatkan pemanfaatan digitalisasi kependudukan bagi 

penduduk, mempermudah dan mempercepat transaksi pelayanan publik atau privat dalam bentuk digital, 

dan mengamankan kepemilikan identitas kependudukan digital melalui sistem autentikasi guna mencegah 

pemalsuaan dan kebocoran data (Widodo, 2023). 

Dari kegunaan dan fungsi tersebut aplikasi IKD masih belum bisa mencapai capaian yang di tentukan 

oleh Dispendukcapil Kabupaten Jember (Maulana et al., 2024). capaian yang di tentukan 25% dari jumlah 

penduduk yang sudah memiliki KTP (Fauzi, 2024). penargetan tersebut bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat dan meningkatkan pelayanan public yang baik dan efektif (Rachmayani, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui pemerintah dalam miningkatkan 

jumlah aktivasi aplikasi IKD dan mengetahui Efektivitas program aplikai IKD di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Jember. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Pengertian Efektifitas 
Efektivitas merupakan elemen kunci dalam konteks organisasi yang berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan atau sasaran. Istilah "efektivitas" berasal dari kata 

"effective," yang berarti "berhasil" atau "berjalan dengan baik." Konsep ini berkaitan erat dengan 

prinsip sebab-akibat, efektivitas dianggap sebagai hasil dari berbagai variabel yang berfungsi sebagai 

penyebab. Secara umum, efektivitas mengacu pada sejauh mana tujuan yang telah direncanakan 

dapat dicapai melalui proses tertentu (Rahmawati et al., 2024) 
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2. Pengertian Pelayanan Publik 

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar 

sesuai dengan dengan hak-hak sipil setiap warga negara dan penduduk atas suatu barang, jasa, dan 

atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik 

merupakan perwujudan asas kepercayaan publik dan menuntut pelaksanaan tugas dengan rasa tanggung 

jawab yang tinggi, serta mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. Akuntabilitas dalam 

pelayanan publik sangat penting karena dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap efektivitas 

dan integritas layanan yang diberikan (Sarwoprasodjo, 2024) 

3. E-Goverement 

E-Government merupakan bentuk implementasi pelayanan publik yang berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi, sebagai media informasi dan sarana komunikasi interaktif antara Pemerintah dengan 

pihak-pihak lain baik kelompok masyarakat, kalangan bisnis maupun antar sesama lembaga pemer 

intahan. Implementasi E-Government dalam penerapannya dimulai dari bentuk layanan yang 

sederhana yaitu penyediaan informasi dan data-data berbasis komputer tentang pelaksanaan 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan sebagai bentuk wujud keterbukaan (transparansi) 

dalam pelaksanaan pelayanan publik. Bentuk layanan sederhana lainnya, E-Government dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi baik intern di kalangan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) maupun komunikasi interaktif dengan masyarakat melalui media e-mail, chatting atau 

teleconperence. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan untuk menjawab pertanyaan dan mendeskripsikan bagaimana Efektifitas Aplikasi Identitas 

Kependudukan Digital di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Di Kabupaten Jember (Moleong, 

2017). Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember, 

Penetuan tempat penelitian tersebut di pilih karena untuk melakukan aktivasi pada aplikasi IKD harus 

datang ke Dispendukcapil atau di kecamatan yang sudah di tentukan. Informan penelitian adalah orang-

orang yang mengetahui informasi dan permasalahan lebih mendalam tentang permasalahan yang akan di 

teliti (Snow Ball Sampling) (sugiyono, 2019). Pegawai Dispendukcapil Kabupaten Jember dan masyarakat 

yang sudah melakukan aktifasi Aplikasi IKD akan menjadi informan dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui Efektivitas aplikasi IKD. 

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode dari (Rijali, 2019). 

1. Wawancara mendalam untuk memperoleh keterangan, yang dilakukan dengan tanya jawab secara 

langsung oleh peneliti dengan sumber . 

2. Study Dokumentasi dokumen-dokumen yang relevan seperti laporan capaian aktifasi Aplikasi IKD, 

profil Dispenduk Jember dan lain-lain.l 

3. Observasi pasif terhadap opersional dan pengelolaan Aplikasi IKD. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan mengikuti tahapan analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman 

dalam (Sugiyono, 2015), yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi 

kesimpulan (Aeniyatul, 2019).Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dengan membandingkan data dari berbagai sumber seperti informan, dokumen, dan observasi yang 

mengandung informasi serupa (Sugiyono, 2016). Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif tanpa 

menggunakan metode statistik khusus. Temuan-temuan penting disajikan secara naratif dengan data 

pendukung dari berbagai sumber (Moleong, 2017). 
. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk mengetahui Evektifitas Aplikasi Identitas Kependududkan Digital (IKD) di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember ada 4 model pendekatan yang dapat menjadi acuan 
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dalam menjelaskan Efektivitas antara lain tujuan program,ketepatan sasaran program, sosialisasi program 

dan pemantauan program(Budiani, 2017). 

1. Tujuan Program 
Tujuan program adalah sejauh mana kesesuian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari program Aplikasi Identitas Kependudukan Digital Di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember (Fauzi, 2023). 

a) Mengikuti penerapan teknologi informasi dan komunikasi mengenai digitalisasi kependudukan. 

b) Meningkatkan pemanfaatan digitalisasi kependudukan bagi Penduduk. 

c) Mempermudah dan mempercepat transaksi pelayanan publik atau privat dalam bentuk digital. 
d) Mengamankan kepemilikan Identitas melalui sistem autentikasi guna mencegah pemalsuan dan 

kebocoran data. 

2. Ketepatan Sasaran Program. 
Ketepatan Sasaran Program yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. sasaran dari aplikasi IKD adalah semua masyarakat yang sudah memiliki KTP 

elektronik, dan masyarakat yang sedang melakukan perbaikan KTP-el. Aplikasi identitas kependududkan 

digital (IKD) mempuyai fitur pelayanan daring yang akan memudahkan dalam melakukan perbaikan 

identitas kependudukan dan aplikasi IKD bisa menampilkan biodata identitas pemiliknya, terkait 

permasalahan yang sering terjadi terkait keterbatasan belangko KTP, Aplikasi IKD menjdikan solusi untuk 

masyrakat dalam melakukan keperluan yang memerlukan KTP-el dan memudahkan pemerintah dalam 

mengatasi permasalahan keterbatasan belangko KTP. 

3. Sosialisasi Program 

Sosialisasi Program yaitu kemampuan pelaksana program dalam melakukan sosialisasi sehingga 

informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat dan sasaran peserta. 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember telah melakukan sosialisasi mulai dari 

pertengahan tahun 2022 hingga sekarang, dengan cara mendatangi ke dinas dinas yang berada di kawasan 

pemda kabupaten Jember, seperti Dinas sosial, dinas pendidikan, dinas perhubungan provinsi dan lain 

sebagainya, denagan cara tersebut akan memudahkan peyampaian informasi terkait aplikasi IKD kepada 

UPT yang berada di kawasan PEMDA kabupaten Jember. Pihak dispenduk capil kabupaten Jember juga 

melakukan sosialisasi di lingkungan dinasnya dengan cara membuat sepanduk, brosur dan membuat tempat 

sendiri untuk aktivasi aplikasi IKD. 

4. Pemantauan Program 
Pemantauan Program yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai 

bentuk perhatian kepada peserta program. setiap daerah mempuyai target capaian aplikasi IKD, capaian 

tersebut di ukur dari sekian persen jumlah kepemilikan KTP elektronik, untuk mencapai target yang di 

tentukan di perlukan sumberdaya dan waktu yang tidak sedikit, karna target yang di harapkan 25 persen 

pertahun dari jumlah penduduk, namun Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember 

masih belum bisa memenuhi capaian tersebut di karenakan terbatasnya sumberdaya dan keterbatasan 

masyarakat terkait HP android dan siyal internet. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember, maka bisa di simpulkan bahwa, Tujuan 

program dari aplikasi IKD yakni untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan pelayanan, aplikasi 

IKD mempuyai fitur pelayanan secara daring yang akan memudahkan masyarakat dalam melakukan 

pelayanan secara cepat dan tepat di manapun dan kapanpun, Sosialisasi yang dilalkukan oleh 

Dispendukcapil Kabupaten Jember untuk menginformasikan Aplikasi IKD dengan cara mendatangi dinas 

yang ada di kabupaten Jember, Target capaian aplikasi IKD di Dispenduk Kabupaten Jember sebesar 25% 

dari jumlah masyarakat yang sudah memiliki KTP, namun masih belum tercapai di karenakan kurangnya 

sumber daya manusia dan permasalah terkait HP Android dan aktivasi. 
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PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jember, maka bisa di simpulkan bahwa : 

1. Tujuan program dari aplikasi IKD yakni untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan 

pelayanan, aplikasi IKD mempuyai fitur pelayanan secara daring yang akan memudahkan 

masyarakat dalam melakukan pelayanan secara cepat dan tepat di manapun dan kapanpun 

2. Sosialisasi yang dilalkukan oleh Dispendukcapil Kabupaten Jember untuk menginformasikan 

Aplikasi IKD dengan cara mendatangi dinas yang ada di kabupaten Jember, 

3. Target capaian aplikasi IKD di Dispenduk Kabupaten Jember sebesar 25% dari jumlah masyarakat 

yang sudah memiliki KTP, namun masih belum tercapai di karenakan kurangnya sumber daya 

manusia. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti memberikan saran untuk lebih 

mening katkan efektivitas aplikasi identitas kependudukan digital. 
1. Untuk aktivasi aplikasi IKD di harapkan bisa di lakukan di manapun dan kapanpun tanpa harus 

datang ke 8 titik wilayah aktivasi, di karenakan tidak semua masyakat dekat dengan tempat tersebut. 

2. Lebih meningkatkan sumberdaya pemeritah untuk meningkatkan keberhasilan capaian aktivasi 

aplikasi IKD. 

3. Pemerintah perlu memonitoring dan evaluasi terkait permasalahan dan kendala aplikasi IKD, 

monitoring yang baik akan membantu pemerintah dalam memperbaiki kendala aplikasi. 
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